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RINGKASAN
QADARULLAH (4597031009/9971110710022) Pertumbuhan dan  Produksi
Tanaman Jagung (Zea mays L.) pada Berbagai Jarak Tanam. Dibimbing oleh
RAHMADI JASMIN, SADAKING dan MUSTAFA R. NODDO.

Praktik lapang ini dilaksanakan di Instansi Bajeng, Desa Pabbeniengang,
Kecamatan Bajeng, Kabupaten Gowa, belangsung dari -November 2001 hingga
Februari 2002, bertujuan untuk mengetahui -pertumbuhan dan proqusi tanaman
jdgung pada berbagai jarak tanam.

Praktik lapang ini dilaksanakan dalam benfuk peréobaan vang disusun menurt
Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari 5 perlakuan dan tiga ulangan.
Perlakuan yang dicobakan adalah ; jagung galur xx dengan jarak tanam 75 cm x 20
cm, 75 cm x 15 cm, 70 cm x 15 cm, 65 ¢cm x 20 c¢m, dan jagung varietes C7 dengan
jarak tanam 75 ¢cm x 20 cm.

Hasil percobaan me}lunjukkan bahwa perlakuan jarak tanam 70 cm x 15 cm
menghasilkan pertumbuhan tanaman jagung galur xx pada umur 6 MST yang lebih
tinggi, berat tongkol pada 2 baris tanaman tengah yeng lebih berat dibanding
perlakuan lainnya. Sedangkan berat 100 biji kering terberat diperoleh pada perlakuan

jagung galur xx dengan jarak tanam 75 cm x 20 cm dibanding perlakuan lainnya.
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PENDAHULUAN

Latar lib_lg&a;ng

Tanaman jagung {Zea mays L.) adalah salah satu jenis tanaman biji-bijiaﬁ
yang sudah populer di seluruh dunia. Menurut sejaralinya tanarnan tersebut berasal
dari Amerika Latin, kemudian menyebar ke Eropa, Asia, dan Afrika. Penyebaran
tersebut disebabkan oleh kegiatan perdagangan beberapa negara termasuk orang-
orang Portugis yang mampu menembus Pakistan, Tiongkok, dan Indonesia (Warisno,
1988).

Pemanfaatan jagung sebagai bahan konsumsi rﬁasyarakat hingga saat ini
masih tetap di andalkan untuk dijadikan makanan pokok kedua setelah padi, selain
mudah di kefnbangl;an Juga mengahdung gizi yang baik utamanya karbohidarat dan
protein. Menurut Warisno (1998) kadungan gizi yang ada pada biji jagung adalah
kalori 33 kal, protein 2,2 ¢ | lemak 0,1 g, Hidrat arang 7,4 g, Kalsium 7 g, Besi 0,5
mg, nilai vit‘amin A 200 S£, vitamin Bl 0,08 mg, vitamin C 8 mg, air 89.5 g, dari
iagung adalah sebagai bahan baku kertas, sayuran, perkadel, bakwan, sambal goreng,
roit {roti jagung), tepung, makanan ternak, minuman sirup dan lain-lair.

Produksi jagung di Sulawesi Selatan pada tahun 2000 mengalami penurunan
yang relatif kecil yaitu 2,94 % bila dibandingkan dengan produksi pada tahun 1999.
Produksi jaguag tahun 2000 hanya mencapai 633.020 ton, penurunan ini discbabkan
oleh produktivitas sebesar 3,25 % dan 27,04 kwintal per hektar pada tahun 1999

menjadi 26,16 kwintal per hektar pada tahun 2000. Produksi jagung terbesar adalah




Kab. Bantaeng, Gowa dan Jeneponto dengan masing-masing sebasar 114.331 ton
(18,06 persen), 104,894 ton (16,57 persen) dan 96.464 ton (15,24).

Pengembangan tanaman jagung terus diupayakan melalui berbagai upaya baik
secara intensifikasi, cksteusifikasi dan diversifikasi khususnya bagi daerah dengan
luas lahan yang terbatas. Metode yang paling tepat adalah dengan pengatur jarak
tanam yang ideal untuk menghindari penurunan produksi akibat kompetensi antar
tanaman atau tanaman dengan tumbuhan liar (guima). Selain itu penentuan jarak
taﬁam merupakan tindakan yang penting dalan suatu pertanaman, karena jarak tanam
dapat mengatur sumber daya untuk pertumbuhan dan produksi secara efesien dan
memudahkan didalam pemeliharaan tanaman itu sendin. Jarak tanam juga
mempengaruhi populasi tanaman dan koefisien penggunaan lahan serta pemanfaatan
sumber daya lingkungan yang ada seperti : air, CO,, cahaya matahari dan unsur hara
bagi tanaman (Suryana, 1985).

‘ Hipotesis
Adalah salah satu jarak tanaman yang memberikan pengaruh terbaik terhadap

pertumbuhan dan produksi tanman jagung xx 01-C7.




Tujuan dan Kegunaan

' ' +

Praktik Iapang- ini bertujuan untu!k mehgctahui dan mempelajari pengaruh
jarak taniam terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung,

Hasil praktik lapang ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi dalam
usaha meningkatkan produksi tanaman jagung sekaligus sebagai bahan referensi

untuk praktik lapang sclanjutnya.




TINJAU}}N PUSTAKA

Botani
Jagung termasuk famili Poaceae yang merupakan tanaman berumah satu
(Monoecious) yaitu letak bunga jantan. terpisah dengan bunga betina pada satu
tanaman.
Sistematika tanaman jagung dalam toksonomi adaiah sebagai berikut :
.K_ingdom . Plantae
Devisio . Spermatophyta

Sub Devisio :  Angiospermae

Class :  Monocotyledoneae
Ordo :  Poales
Famili :  Poaceae

Gebus . Zea
Species . Zea mays L. (Anonim, 1988).

Akar

Seperti halnya pada jenis rumput-rumputan yang lain, akar tanaman jagung
dapat tumbuh dan berkembang dengan baik pada kondisi tanah yang sesuai untuk
pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Pada kondisi tanah yang subur dan gembur.
kareaa sistim pengolahannya cukup baik, akan didapatkan jumlah akar yang cukup
banyak, sedangkan pada tanah yang kurang baik akar yang tumbuh jumlahnya

terbatas (sedikit) (Subandi, 1988).




Batang .'

Tanaman jagung dewasa mc’mbunyai batang yang jarang sckali bercabang
maupun beranak. Batang tersebut dibagi oleh ruas yang masing-tnasing dibatasi oleh
buku-buku yang nyata. Jumlah ruas itu merupakan ciri khas dari tiap-tiap varietas,
kesuburan tanah dan tingkat kerapatan tanah. juralah ruas dan buku-bukunya sekitar
8-48 nodia. (buku). Demikian juga tinggi tanaman sangat bervariasi, terganiung pada

jeris atau varietas yang ditanam dan kesuburan tanahnya.

Daun

Daun-daun tanaman akan tumbuh dan membuka seirama dengan terjadinya
proses pemanjangan batang Mula-mula calon daun tumbub memanjang datam
keadaan terbungkué. Pada saat itu pertumbuhar daun memanjang paling cepat,
kemudian sedikit demi sidikit daun terbuka.

Banyak helaian daun, panjang dan Icbarmya tergantung dari jenis dan
kesuburan tanah. Pada tanah yang subur dapat mencapai 15 atau lebih, tetapi rata-rata

10 helai (Suryatna dan Sulistiati, 1991).

Dunga

Pada sctiap tanaman jagung biasanya terdapat bunga jantan dan bunga betina
yang letaknya terpisah. Bunga jantan terdapat pada malai bunga di ujung tanaman,
sedangkan bunga betina terdapat pada tongkol jagung.

Bunga betina ini yang biasa disebut tongkol, selala dibungkus oleh kelopak-

kelopak bunga yang jumlahnya sekitar 6 helai— 14 helai. Tangkai kepala putik




merupakan rambut atau benang yang terjumpai di vjung tongkol sehingga kepala
putiknya menggantung di luar tongkol. Pada bunga betina terdapat sejumlah rambut
yang ujungnya membelah dua dan jumlahnya cukup banvak (sesuai dengan jumlah

biji yang ada dalam tongkol) (Anonim, 1998).

Biii
Umur biji paling tua pada umumnya terdapat di bagian pangkai tongkol
karena yang tumbuh paling dahulu adalah tongkolnya. Sebaliknya umur yang paling

muda adalah pada ujung tongkol karena (umbuhnya belakangan (Soekimo

Hardjodinomo, 1970).

Svarat Tumbuh

Tanah

Di Indonesia kebanyakan jagung ditanain di dalar-an rendah, baik di tanah
tegalain, saw;lh tadah hujan. dan beririgasi serta sebagian kecil ditanam di dataran
tinggi (Sutoro, Yogo Doelaiman dan Iskandar, 1988). Derajat kemasaman tanah (pH)
yang paling baik untuk tanaman jagung Hibnda adalah pH ‘5,5 — 7,0. pada pH netral

unsur hara yang dibutuhkan cukup tersedia di dalam tanah,

Iklim

———

Iklim yang dikehendaki oleh sebagian besar tanaman jagung adalah daerah-
dacrah beriklim sedang hingga daerah beriklim tropis basah di daerah tropis banyak

juga ditanam tanaman jagung baik jenis tropis jagung hibrida maupun bukarn hibrida.




Faktor-faktor iklim yang perlu diperhatikan agar tanaman jagung hibrida
dapat tumbuh baik dan berproduksi cukup tinggi antara lain adalah suhy, curah hujan,

sinar matahari, dan ketinggian tempat {Warisno, 1998).

Jarak Tanam

Jarak‘ tanam merupakan tindakan yang paling penting dalam suvatu
pertanaman, karena jarak tanam dapat mengatur sumber daya untuk pertumbuhan dan
produksi fanaman secara efesien dan memudahkan di dalam pemeliharaan tanaman
itﬁ sendiri (Suryatna Effendi, 1985).

Menurut Harjadi (1979), jarak tanam merupakan pergaiuran letak tanaman
pada sebidang tanah/lahan pertanian yang lebih dikenal dengan distribusi vanaman.
Tanaman memerlukan tempat untuk tumbuh, yang luasnya scimbang dengan luas
lingkaran mahkota daunnya. Jarak tanam yang dianggap renggang bila bagian ujung
daun dari pohon-pohon yang tumbuh bersentuh-sentuhan’ tidak berhimpitan
(Scedijanto, ‘1983). ‘

Jarak tanam mempengaruhi populasi tanaman den koefisien penggunaan
cahaya, juga mempengaruhi kompetisi antara tanaman dalam menggunakan air dan
zat hara, dengan demikian akan mempengaruhi Thasil/produksi tanaman
{Harjadi, 1979).

Suhartini, dkk (1994) melaporkan bahwa jarak antar tanaman yang digunakan
akan mempengaruhi dan menentukan kepadatan populasi dalam persatuan luas. Jarak

tanam yang terlalu rapat atau tingkat kepadatan populasi yang tingg1 dapat




mengakibatkan terjadinya persaingan antara tanaman dalam memperoleh unsur hara
dan sinar matahari.

Pertumbuhan dan produksi suatu tanaman sangat ditentukan oleh suhu,
cahaya, dan unsur hara. Kerapatan suatu tanaman akan sangat mempengaruhi
pertumbuhan dan produksi tanaman. Penerimaan faktor-faktor tersebut oleh tanaman
akan terhambat atau berkurang dari jumliah yang dibutuhkan karena adanya kerapatan

pada tanaman (1 lasan Basri Jumin, 1992},




BAHAN DAN METODE

Tempat dan Waktu

Praktik lapang ini dilaksanakan di Instansi Bajeng. Desa Pabbentengan,
Kecamatan Bajeng, Kabupaten Gowa, yang berlangsung dari November 2001 sampai

Februari 2002.

Bahan dan Alat
Bahan yang digunakan dalam praktik lapang ini adalah benih jagung galur xx
Q1-C7, pupuk urea, SP36, KCl.
Alat yang digunakan dalam praktik lapang ini adallah parang, sabif, traktor,

tugal, ajir, sprayer, tali rapiah, timbangan, meteran, cangkul, dan alat tulis menulis.

Metod_g Percobaan

Praktik lapang ini_ dilaksanakan dalam bentuk percobaan yang disusun

menurut RAK ( Rancangan Acak Kelompok ). Dengan taraf perlakuan sebagai

berikut :

J1 = Galur xx 01-C7 dengan jarak tanam 75 cm x 20 cm
J2 = Galurxx 01-C7 dengan jarak tanam 75 cm x 15 cm
J3 = QGalur xx 01-C7 dengan jarak tanam 70 ¢in x 15 cnﬁ
J4 = QGalur xx 01-C7 dengan jarak tanam 65 ¢m x 20 cm

J5 = Varietas C7 dengan jarak tanam 75 cm x 20 cm




Setiap perlakuan diviang 3 kal, sehingga seluruhnya terdiri atas 15 unit

percobaan. Denah percobaan di sajikan pada Gambar lampiran 1.

Pelaksanaan Percobaan
Persiapan Lahan
Lahan yang akan digunakan terlebik dahulu dibersihkan dari sisa-sisa gulma
yang dapat menghambat pertumbuhan tanaman, kemudian tenah diolah dengan
menggunakan traktor sedalam 25 cm kemudian diratakan dan digernburican dengan
menggunakan cangkul. Lahan yang diolah dibagi dalam 15 petak dengan ukuran

masing-masing 8 m x 6 m.

Penanaman
Penanaman dilakukan dengan menggunakan tugal sedalam 3 — 5 cm, setiap
lubang diisi 3 biji jagung. Untuk mengatur jarak tanam digunakan tali yang diberi

simpul sesuai jarak tanam yang dicobakan.

Pemupukan

Pemupukan dilakukan dengan cara.tugal dan ditempatkan disist tataman.
Pemupukan ini dilakukan dengan dua tahap, pemupukan | saat tanaman berumur 1
MST dan ke Il berumur 5 MST. Jenis pupuk yang digunakan adalah urea dengan

dosis 300 kg/ha, SP36 dengan dosis 100 kg/ha dan KCl dengan dosis 50 kg/ha.
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Pemeliharaan J

Pemeliharaan meliputi penyiraman, penjarangan, pengendalian hama dan
penyakit. Penjarangan dilakukan dengan mencabut tanaman dan menyisakan satu
tanaman per lubang. Tanaman yang dipelihara adalah tanaman yang memiliki

pertumbuhan bagus, kuat dan bebas dari serangan hama dan penyakit.

Pengamatan

Komponen pertumbuhan dan produksi yang diamati adalah :

1. Tinggi tanaman dJ ukur dari permukaan tanah sampai cabang pertaman malai
(cm), diamati pada umur 3,6 MST dan saat panen.

2. Tinggi tongkol, di ukur dari permukaan tanah sampai buku tempat terbentuknya
tongkol {cm), diamati pada akhir percobaan.

3. Jumlah tanaman yang membentuk tongkel per petak, diamati pada akhir
percobaan. -

4. Jumiah tongkol pada 6 baris tengah, diamati pada akhir percobaan.

5. Berat tongkol pada 2 baris tanaman tengah(kg), diamati pada akhir percobaan.

6. Berat 8 tongkol pipilan (kg), diamati padé akhir percobaan.

7. Jumlah baris biji/tongkol, diamati pada akhir percobaan.

8. Bobot 100 biji (kg), diamati pada akhir percobaan.




HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Tingsi Tanaman

Rata-rata tinggi tanaman pada umur 3,6 MST dan pada saat panen beserta
sidik ragamnya disajikan pada Tabe! Lampiran la - 3b. Sidik ragam menunjukkan
bahwa perlakuan jarak tanam berpengaruh nyatu terhadap tingg! tanaman pada umur
6 MST, tetapi tidak berpengaruh nyata pada sazd tanaman berumur 3 MST dan pada
saat panen,

Hasil uji BNT menunjukkan bahwa pada tinggi tanaman umur 6 MST,
menuniukkan bahwa perlakuan jarak tapam 70 cm x 15 cm (J3) menghasitkan
pertumbuhan tanaman yang lebih tinggi dan berbeda nyata dengan perlakuan J1, J4,

dan J5, tetaps tidak berbeca nyata dengan perlakuan J2.

Tabel 1. Rata-rata Tinggi Tanaman (cm) pada Umur 3, 6 MST dan pada Saat Panen

Periakuan Jraur .
A 3 MST 6 MST I Pancn
J1 21,97 148 507 | 168,40
kp) 22.73 158,47 167.73
13 24.13 163,07 ° 177,20
14 20,93 149,33 ™ 161,67
15 19,13 142,10°* 157,67
NP.BNT a=0,05 tn 10,80 ' tn

Keterangan: Angka rata-rata yang diikuti oleh huruf yang berbeda berarti berbeda
nyata pada uji BNT pada tarat a = 0,05




Tinggi Tongkol

Rata-rata tinggi tongkol pada akhir percobaan dan sidik ragamnya disaj;kan
pada Tabel Lampiran 4a dan 4b. Sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan jarak
tanam tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi tongkol.

Pada Gambar 1 memperlihatkan bahwa periakuan jarak tanam 70 cm x 15 cm

(J3) cenderung lebih tinggi ‘etak tongkolnya dibanding dengan perlakuan lainnya.

1204 0107.47
£ 100- a5u § 304 £188.87
= 804
~
[w)]
5 601
}_
‘Gy 404
[w)]
|
= 20+

Perlakuan

Gambar 1.DiagramTinggi Tongkol pada Akhir Percobaan

Junilah Tanaman Membentuk Tongkol

Rata-rata tanaman membentuk tongkol per petak pada akhir percobaan dan
sidik ragamnya di sajikan pada Tabel Lampiran 5a da 5b Sidik ragam menunjukkan
bahwa perlakuan jarak tanam tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah tanaman yang

membentuk tongkol.
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Pada Gambar 2, memperlihatkan‘_bahwa perlakuan jarak tanam 65 ¢m x 20

cm (J4) cenderung menghasilkan tanaman yang membentuk tongkol lebih banyak

dibanding periakuan lainnya.

400~ 03360.00 13378.00 C1384.00

032467

350- 0310.33

tongkol
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Periakuan

Gambar 2.Diagram jumiah Tanaman Mernbentuk Tongkol per petak
pada Akhir Percobaan

-

Jumlah Toogkol

Rata-rata jumiah tongkol pada 6 baris tanaman te.lngah dan sidik ragamnya
disajikan pada Tabel Lampiran 6a dan 6b. Sidik ragam menunjukkan bahwa
perlakuan jarak tanam tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah tongkol pada 6 baris
tanaman tengah. |

Pada Gambar 3, memeperlihatkan bahwa perlakukan jarak tanam 75 ¢m x 15
cm (J3) cendenrun menghasilkan jumiah tongko! pada 6 baris tanaman tengah lebih

banyak dibanding perlakukan lairmya.
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Perlakuan

Gambar 3. Diagram Juinlah Tongkol pada 6 Baris Tanaman Tengah.

Berat Tongkol

Rata-rata berat tongkol pada 2 baris tanaman tengah dan sidik ragamnya
disajikan pada Tabel Lampiran 7a dan 7b. Sidik ragam menunjukkan bahwa
periakuan jarak tanam berpengaruh sangat nyata terhadap berat tongkol pada 2 baris
tanaman tengah.

Hasil uji BNT (Tabel 2) menunjukkan bahwa perlakuan jarak tanam 70 cm x
15 cm (J3) menghasilkan berat tongkol pada 2 baris tanaman tengah yang lebih berat
dan berbeda nyata dengan perlakuan J1, J4 dan ..!5 tetapi tidak berbeda nyata

dengan J2.
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Tabei 2. Rata-rata Berat Tongkol (kg) pada 2 Baris Tanaman Tengah

Periakuan Rata-rata |  NPBNTa=0,05
a1 15,10°
12 19.90°
J3 21,12° 1,78
J4 15,64 °
35 12,88°

Keterangan, Angka rata-rata yang diikuti oleh huruf yang berbeda berarti berbeda
nyata pada uji BNT tarat a = 0,05

Berat 8 Tongkol Pipilan

Rata-rata berat 8 tongko! pipilan pada akhir percobaan dan sidik ragamnya
aisajikan pada Tabel Lampiran 8a dan 8b. Sidik ragam menunjukkan bahwa
perlakuan jarak tanam tidak berpengarub nyata terhadap-bemt 8 tongko! pipilan,
Pada Gambar 4, memperiihatkan bahwa perlakuan jarak tanam 75 cm x 20 cm (J1)
cenderung menghasilkan bezat 8 tongkol pipilan yang lebih berat dibanding perlakuan

lainnya.
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Berat 8 Tongxol Pipilan (kg)

1" II' r
Perlakuan

-

Gambar 4. Diagram Berat 8 Tongkol Pipilan (kg) pada Akhir Percabaan.

Jumlah Baris Biji

Rata-rata jumlah baris biji per tongkol pada akhir percobaan dan sidik
ragamnya disajikan pada Tabel Lampiran 9a dan 9b. Sidik ragam menunjukkan
bahwa perlakuan jarak tanam tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah baris biyi per

tongkol pada akhir percobaan.
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15- 13,33

Jumlah Baris Biji

Perlakuan

Gambar 5. Diagram Jumlah Baris Biji Per Tongkol pada Akhir Percobaan.

Berat 100 Biji

Rata-rata berat 100 biji kering pada akhir percobaan dan sidik ragamnya
disajikan pada Tabel Lampiran 10a dan 10b. Sidik ragam menunjukkan bahwa
perlakuan jarak tanam berpengaruh sangat nyats terhadap berat 100 biji pada akhir
percobaan.

Hasil uji BNT pada tarat o = 0,05 (Tabei 3) menunjukkan bahwa perlakuan
jarak tanam 75 em x 20 cm (J1) menghasilkan berat 100 biji kering yang lebih berat

dan berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.
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Tabel 3. Rata-rata Berat 100 Biji Kering (g) pada Akhir Percobaan

| l’criakuan Rata-rata NP.BNT o= 0,05
1 23,20"
J2 21,93°
13 2.11° 0,94
J4 | 20,44 °
15 17,11 ¢ |

Keterangan: Angka rata-rata yang diikuti oleh huruf yang berbeda berarti berbeda
nyata pada uji BNT tarat « = 0,05

Berat Biji Pipilan Per Hektar

Rata-rata berat biji pipilan per hektar hasil konversi dari berat § tongkol
pipilan per petak yang disesuaikan dengan jumlah tanaman yang menghasilkan
tongkol per petak pada akhir pcr@baa.h dan sidik ragamnya disajikan pada Tabel
Lampiran 112 dan 11b. Sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan jarak tanam
tidak berpengaruh nyata terhadap berat biji p-pilan per hektar. Pada Gambar 6,

memperlihatkan bahwa perlakuan jarak tanam 75 cm x 20 cm (J1) menghasilkan

berat biji per hektar yang lebih berat dibanding dengan perlakuan lainnya.
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Berat 8lJI (ton/ha)

J1 J2 J3 J4 JS

. Feiiakuar _
Gambar 6.Diagram Berat %un Pipilan (Ton/ha) pada akhir
percobaan
Pembahasaq

Pertumbuban dari perkembangan suatu tanaman merupakan hasil dari
aktifitas metabolisme sel-selnya, yang dibengamhi oleh faktor lipgkungan. Salah satu
faktor lingkyngan yan.g sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan, perkembangaan
maupun produksi dari suatu tanaman adalah jarak antar tanaman. Pertumbuhan dan
produksi akan dicapai secara maksimal apabila tanaman dapat memanfaatkan sumber
daya alam seperti unsur hara, suhu, dan cahaj(a matahari secara optimal.

Hasil percobazn menunjukkan bahwa perlakuan jarak tanam 70 cm x IScm
cenderung menghasilkan pertumbuhan tinggi tanaman, tongkol yang terbentuk lebih

tinggi, jumlah tanaman membentuk tongkol, jumlah tongkol pada 6 baris tanaman
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tengah leb:h.banyak, berat tongkol pada 2 baris tanaman tengah dan berat & tongkol
pipilan yang lebih berat dibanding perlakuan lainnva. Hal ini disebabkan karena pada
jarak tanam tersebut lebih optimal (tidak terfalu rapat dan tidak terlalu renggang),
schingga distribusi cahaya yang diterima oleh tzjuk tanaman merata di seluruh
permukaan daun dan aktifitas fotosintesis berlangsung lebith baik  Sni Setiyati (1979)
menyatakan bahwa proses fotosintesis merupakan hal yang paling utama dalam
proses pertumbuhan tanaman. Jika seluruh daun pada tanaman menerima cahaya,
méka laju fotosinteis akan beilangsung normal dan proses pertumbuhan dan
perkembangan sel menjadi lebih cepat yang ditkuti aleﬁ laju pertumbuhan tinggi
tanaman. qu yang sama ditunjukkan oleh variabel tinggi tongkol, dimana pada
perlakuan tersebut juga menghasi]k;n tongkol yang terbentuk lebih tinggi dibanding
perlakuan jarak tanam lainnya, Menurﬁt Ambo Ala (1983) bahwa tinggi tanaman
ditentukan oleh panj;'ingnya ruas, dimana tanaman yang tumbuh lebih tingg
cenderung memiliki ruas yang lebih panjang. Diketahui bahwa tongkol jagung
terbentuk pada ruas yang umumnya pada posisi bagian tengah. Dengan demikian
tanaman yang memiliki  pertumbuhan lf;bih tinggi dan ruas lebih pamjang
memungkinkan posisi ierbentuknya tongkol akan lebih tinggi pula.

Selain terhadap komponen pertumbuhan, perlakuan jarak tanam 70 cm x 15
cm juga memberikan hasil yang cenderung lebib vaik terhadap komponen produksi

baik secara kualitas maupun kuantitas. Hal ini ditunjukkan oleh variabel jumiah




tanaman yang membentuk tonghol per petak, junlah tongkol pada 6 taris tanaman
tengah, dan berat tongkol pada 2 baris tana.maﬁ tengah. Hal ini disebabkan karena
penggunaan jarak tanam tersebut mampu menciptakan kondisi lingkungan yang lebih
baik sehingga mngg@m cahaya dan unsur hara menjadi optimal. Selain itu,
dengan penggunaan jarak tanam yang lebih tepat juga akan menghasilkan bentuk
kanopi daun yang lebih baik sehingga produk fotosintesis menjadi lebih tinggi karena
pada keadaan tersebut pertumbuhan daun tidak saling tumpang tindih (saling
m.enaungi). Dengan demikian pertumbuhan vegctati_f tanaman menjadi lebih
seimbang dan produk fotosintesis dapat dimanfaatkan secara optimal. Hal ini
diperkuat oleh pendapat Sri Setiyati (1979) bahwa; bila pertumbuhan vegetatif
tanaman lebih dominan atas rveproduktifnya maka karbohidrat yang dihasilkan
sebagian besar dimanfaatkan untuk pertﬁmbuhzm dan perkembangan akar, batang dan
daun, sehingga sedikit sekali yang tersisa untuk perkembangan bagian reproduksi.
Hal sebaliknya, bila pertumbuhan dan perkembangan dari organ-organ tanamnan dapat
seimbang maka produk fotosintesis dapat din_lanfaatkan secara maksimal dar tanaman
tidak mengalami hiambatan dalam pertumbuhan maupun perkembangannya, schingga
produksi yang dihasilkan baik secara kuantitas maupun kualitas dapat dicapai secara
optimal.

Hasil percobaan menunjukkan bahwa berat tongkol yang dihasilkan tidak

diikuii oleh tingginya berat biji. Hal ini ditunjukkan oleh variabel berat 8 tongkol
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pipilan dan berat 100 biji, dimana jumiah dan berat tongkol tertinggi dihasitkan pada
perlakuan ja;ak tanam 70 cm x 15 cm, fctﬁpi berat 8 tongkol pipilan, berat 100 biji
dan berat biji pipilan per hektar tertinggi dihasilkan pada ja@k tanam 75 ¢cm x 20 cm.
Hal ini diduga karena pada jarak tanam tersebut penggunaan cahaya, unsur hara, dan
air lebih efesien, sehingga hasil fotosintsis secara total lsbih banyak yang digunakan
untuk menyusun jaringan terutama buah, sebagaimana dikemukakan oleh Sri Setiyati
(1979) bahwa, jarak tanam mempengaruhi populasi tanaman dan efesiensi
pénggunaan cahaya, serta kompetisi dalam pemanfaatan unsur hara dan air. Tanaman
yang tumbuh dengan populasi rendah akan lebih bcrpéhlang untuk menghasilkan
keseimbangan antara penurunan hasil akibat persaingan antar tanaman dengan
penambahan -hasil karena pcnambahan populasi. Dari uraian tersebut menunjukkan
bahwa hasil secara individu ditentukan oleh jarak tanam yang renggang {populasi

rendah) sedangkan hasil per satuan luas ditentukan oleh populasi optimum.

L]




KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil percobaan yang Felah dilaksanakan dapat disimpulkan
bahwa, penanaman jagung galur xx dengan jarak tanam 70 cm x 15 cm menghasilkan |
pertumbuhan tanaman pada umur 6 MST yang lebih tinggi, berat tongkol pada 2 baris
tanaman tengah yang lebih berat dibanding dengan perlakuan fainnya. Sedangkan
berat 100 biji kerig terberat diperoleh pada perlakuan jagung galur xx déngan jarak

tanam 75 cm x 20 ¢in dibandingkan dengan perlakuan lainnya.

Saran
Untuk memperoleh hasil tor;gkol yang lebih berat disarankan untuk menanam
jagung galur xx dengan jarak tanam 70 cm x 15 cm. Sedangkan untuk menghasilkan
biji yang lebih berat disaran‘kan untuk menanam jagung galur xx dengan jarak tanam

75 cm x 26 cm.
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LAMPIRAN
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Gambar Lampiran 1. Denah Percobaan di Lapangan.
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Tabel Lampiran la. Rata-ratz Tinggi Tanaman (cm) pada Umur 3 Minggu Setelah

Tanam
Perlakuan i Ulz;xllgan T Total Rata-rata
3 24,50 21,00 20,40 65,90 21,97
12 23,00 22,70 22,50 68,20 22,73
J3 21,50 23,00 27,90 72,40 24,13
14 20,00 22,80 20,0 62,80 20,93
J5 17,00 20,50 19,90 57,40 ‘ 19,13
| ' Total 106,00 110,00 110,70 326,70 21,78

Tabel Lampiran 1b. Sidik Ragam Tinggi Tanaman pada Umur 3 Minggu Setelah

lanam
SK DB K| KT F. Hit 0,01;- Tab"g, ~
Kelompok 2 2,57 129| 024w | 446 | 865
Periakuan . 4 . 42,61 19,65 2,0211; 3,64 7.01
Acak 8 42,00 525
Total 14 87,18 |

KK =10,52 % Keterangan: tn = Tidak berpengaruh nvata
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Tabel Lampiran 2a. Rata-rata Tinggi Tanaman (cm) pada Umur 6 Minggu Setelah

Tanam
Perlakuan l Ule:x;gan _ I Total Rata-rata
J1 145,10 144,60 156,7C 446,40 148,80
]2 155,00 10,30 160,10 475,40 158,47
J3 160,60 167,20 161,40 489,20 163,07
J4 134,90 15,40 154,70 448,00 149,33
J5 136,10 14,91 149,30 426,31 142,10
Total 731,70 771,41 782,20 2285,31 152,35

Tabel Lampiran 2b. Sidik Ragam Tinggi Taraman pada Umur 6 Minggu Seteiah

Tanam
|

SK DB | KX KT FoHIL | L T“b‘g, N
Kelompok 2 282,90 94,30 286tn; 4,46 8,65
Perlakuan s | s687| 20022|  635+| 364 | 701
Acak 8 263,41 32,93 |
Total 14 1383,1884

KK =377% Keterangan: tn = Tidak berpengaruh nyata

* = Berpengarub nyata
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Tabel Lampiran 3a. Rata-rata Tinggi Tanaman {cm) pada Akhir Percobaan

Perlzkuan i Ulaglgan T —i Total Rata-rata
J1 169,20 172,20 163,80 | 505,20 168,40
J2 166,00 167,20 170,00 503,20 167,73
J3 175,80 180,20 175,60 531,60 177,20
J4 145,60 168,20 171,20 485,00 161.67
J5 139,60 173,20 160,20 473,00 157,67
Total 796,20 861,00 §40,80 ! 2498,00 166,53
Tabel Lampiran 3b. Sidik Ragam Tinggi Tanaman pada Akhir Percobaan
.
=T 4 l
SK DB K KT FHIL 0‘;- Tab‘g’ —
Kelompok 2 439,75} . 219,87 3,00tn; 446 8,65
Perlakuan 4 663,01 165,75 227t} 3,64 7.01
Acak g | 58425 73,03
Total 14 1687,01 i
KK=513% Keterangan: n = Tidak berpengaruh nyata




Tabel Lampiran 4a. Rata-rata Tinggi Tongkol (cm) pada Akhir Percobaan.

Perlakuan ] Ul:ﬁlgan' . T - Total Rata-rata
i1 103,80 92,20 38,20 28420 94,73
2 84,00 93,00 98,40 275,40 91,80
33 100,40 113,00 109,00 322,40 107,40
34 78,60 95,20 92,80 266,60 88,87
15 50,80 104,20 89,20 27420 91,40
Total 43760 | 49760 | 47760 | 142280 | 94,85

Tabel Lampizan 4b. Sidik Ragam Tinggi Tongkol pada Akhir Percobaan

~ ; .

SK DB K KT I 0‘;- T"b“gm
Kelorapok 2 253,334 126,67 1.99tn | 4,46 8,65
Perlakuan 4 64860 | 162,15 255t 3,64 | 7.01
Acak . 8 |~ 50875 63,59 |
Total 14 1410,68 “~

KK=2841% Keterangan: tn = Tidak berpengarun nyata
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Tabel Lampiran 5a. Rata-rata Jumlah Tanaman yang Membentuk Tongkol Per Petak

pada Akhir Percobaan
Perlakuan i UlaITgan i | Total | Rata-rata
J1 405 320 355 1080 360,00
J2 349 318 307 074 324,67
13 363 470 301 1134 378,00
)4 452 301 399 1152 584,00
J5 310 352 269 931 - 310,33
Total 1879 1761 1631 5271 351,40

Tabel Lampiran 5b. Sidik Ragam Jumlah Tanaman yang Membentuk Tongkol Per

Petak pada Akhir Percobaan
SK DB K |- KT FHit | 0,01;- Tabcém
Kelompok 2 615520 | 3077.60 087tn| 446 | 8,65
Perlakuan ° 4 | 1273627 318407 090ta| 364 | 7,01
Acak 8 2824413 | 353052
Total 14 47135,60
KK = 16,91 % Keterangan: tn = Tidak berpengaruh nyata
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Tabel Lampiran 6a. Rata-rata Jumlah Tongkol puda 6 Baris Tanaman Tengzh

Perlakuan I Ul&;;lgan T Total Rata-rata
T 355 331 214 960 300,00
52 307 299 300 906 302,00
13 301 355 445 1101 367,00
J4 399 215 417 1031 343,67
15 290 269 297 856 285,33
Total 1652 1469 1774 4895 | 326,33

Tabel Lampiran 6b. Sidik Ragam Jumlah Tongkol pada 6 Baris Tanaman Tengah

SK DB | K KT FHit | 0,0*; : Tabe(:’m
Kelompok | 2 9426,53 | 471327 085tn| 446 | 865
Perlakuan 4 | 1324733 331183 060tn| 3,64 i 701
Acak 8 | “4439347| 5549,18
Total 14 | 6706733 - | |

KK=2283%

Keterangan: .tn = Tidak berpengaruh nyata
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Tabel Lampiran 7a. Rata-rata Berat Tongkol (kg) Per Petak pada 2 Baris Tanaman

Tengah
Perlakuan Ulangan _ r Total R_ata-rata
I ] 711
JI 13,95 15,55 15,80 45,30 {510
12 19,65 18,90 21,15 59.70 19,90
J3 22,15 20,50 2¢,70 63,33 21,12
J4 15,17 16,00 15,76 46,93 15,64
J3 11,95 13,80 12,89 38,04 12,88
Total 82,87 84,75 86,30 | 253,92 16,93

l'abel Lampiran 7b. Sidik Ragam Berat Tongkol pada 2 Baris Tanaman Tengah

SK DB K| KT F. Hit 0,0};- Tab‘g’o 1
Kelompok 2 1,18 059| 066 tm| 446 | 865
Porlakuan 4 | 14327 35821 4003 . 364 | 7,01
Acak 8 7,16 0,89
[ Total 14 151,61
KK=35,59% Keterangan: tr. = Tidak berpengaruh nyma

* = Berpengaruh nyata
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Tabel Lampiran 8a. Rata-rata Berat 8 Tongkol Pipilan (kg) pada Akhir Percobaan

Perlakuan l Ula;?gan . T Total Rata-rata
I 1,42 1,40 128 4.10 137
12 0,77 1,00 1,0 2,82 0,94
13 1,16 0,93 1,63 3,72 1,24
14 1,08 1,32 1,33 3,73 1,24
35 0,82 1,65 0,82 3,29 1,10
Total 525 6.30 6.11 766 | 1,18

Tabel Lampiran 8b. Sidik Ragam Berat 8 Tongkol Pipilan pada Akhir Percobaan

SK DB | K KT F. Hit } 0,0‘;- T“b“gm
Kelompok 2 0,13 0,06 073tn | 4,46 8,65
Periakuan 4 0,32 0,68 094t | 364 | 7,01
Acak . 8 - 0,68 0,09
Total 14 1,13 _ 1l

KK =24,79 % Keterangan: tn = Tidak berpengarub nyata
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Tabel Lampiran 9a. Rata-rata Jumiah Jumlah Baris Biji Per Tongkol pada Akhir

Percobaan
Perlakuan Ulangan Total Rata-rata
I 11 111
J 14 12 12 38 12,67
12 14 14 12 40 13,33
J3 12 12 14 38 12,67
J4 14 12 14 40 13,33
J5 12 14 14 40 . 13,33
Total 66 64 66 196 13,07

Tabel Lampiran 9b.

Sidik Ragam Jumlah Baris Biji Per Tongkol pada Akhir
Percobaan -

: * |
SK DB | K KT F. Hit 0‘0‘; : rab"gm
Kelompok 2 0,53 0,27 017tn | 4,46 8,65
Perlakuan * 4 i 1,60 0,40 0.25 tn 1! 3,64 7,01
Acuk 8 12,80 1,60
Total 14 14,93
KK =968 % Keterangan: tn = Tidsk berpenguruh nyata




Tabel Lampiran 10a.

Rata-rata Berat 100 Biji (g) pada Akhir Percobaan

38

Perlakuan 7 Ular?gan I Tot_zi Rata-rata
J! 22,67 25,78 23,15 65.60 23,20
J2 21,15 22,70 21,93 65,78 21,93
J3 21,63 22,89 21.81 66,33 22,11
14 | 21,00 20,33 =000 6133 20,44
J§ 16,89 17,17 17,28 51,34 17,11
Total 103,34 106,87 104,17 31438 20,96

Tabel Lampiran 10b, Sidik Ragam Berat 100 B3i)t pada Akhir Percobaan

] ] 1
SK DB X kt | Fuir | oxﬁlTabﬂxn
Kelompok 2 1.36 068| 274 tn| 446 | 865
Perlakuan 4 67,02 1675 | 67.44%x| 364 | 701
Acak 8 - 1,99 0,2

Total K 70,37 |

KK =2,38 %

Keterangan: tn
*

Tidak berpengaiuh nyata

Berpengaruh nyata




Tabel Lampiran 11a. Rata-rata Berat Biji {tun/ha) pada Akhir Percobaan

Pcrlakuan | Ulzﬁlgan m Total Rata-rata I
H 15,19 11,67 11,82 38690 | 12,90
2 7,00 828 8,39 23,67 | 7.89
13 10,97 11,38 12,78 35,13 11,71
. 14 12,71 10,35 13,82 36,88 12,29
J5 6,62 15,13 5.74 27,49 9,16
Total ‘52,49 56,81 52,56 161,86 10,79 |

Tabel Lampiran 11b. Sidik Ragam Berat Byji (ton/ha) pada Akhir Percobaan

3K DB | Ui KT FH L Tabeé’m
Kelompok 2 2.45 1,22 0,14t 446 8,65
Perlat:uan 4 5580 13,95 1,58tn| 3,64 7,01
Acak 8 6852 . 856
Total 14 126,77
KK=27,12% Keterangan: tn = Tidak berpengaruh nyata

* = Berpengaruh nyata




